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ABSTRACT

Nowadays, modern society's activities are mostly carried out outside, so the harmful effects of changes in
temperature, exposure to UV radiation, pollution and air humidity, namely a decrease or even loss of skin
moisture, cannot be avoided. If untreated, reduced moisture in the skin will not only make the skin scaly, but
will also cause irritation or injury to the skin. This research aimed to test the moisturizing effect of the best
body lotion formula and also test irritation and hedonics. This test had received ethical approval and was
carried out on the same panelists and the moisturizing effect of the preparation was measured using a skin
moisture analyzer. The results obtained show that the formulation could increase the moisture of the panelists’
skin by 56% and irritation testing showed no redness and swelling. So it can be concluded that the cinnamon
extract body lotion formula had a moisturizing effect and not irritating so it was harmless to apply on the skin.
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ABSTRAK

Aktivitas masyarakat modern saat ini sangat banyak dikerjakan di luar rumah sehingga efek buruk dari
perubahan suhu, paparan radiasi sinar matahari, polusi dan kelembaban udara yaitu menurunnya bahkan
hilangnya kelembaban kulit tidak dapat dihindarkan. Menurunnya kelembaban pada kulit apabila dibiarkan
bukan hanya akan membuat kulit bersisik, tapi akan membuat iritasi atau luka pada kulit. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan pengujian efek pelembab terhadap formula body lotion terbaik dan juga melakukan
pengujian iritasi dan hedonik. Pengujian ini telah mendapatkan persetujuan layak etik yang dilakukan pada
panelis yang sama dan uji efek pelembab sediaan diukur menggunakan skin moisture analyzer. Hasil yang
diperoleh memperlihatkan sediaan dapat meningkatkan kelembaban kulit panelis sebesar 56 % dan pengujian
iritasi memperlihatkan tidak adanya kemerahan dan bengkak. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa formula body lotion ekstrak kayu manis memiliki efektivitas sebagai pelembab dan tidak
mengiritasi kulit sehingga aman untuk digunakan.

Kata kunci: body lotion, kayu manis, pelembab, uji iritasi, uji hedonik
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Pendahuluan

Pelembab merupakan salah satu kosmetik utama yang digunakan setiap hari bahkan setiap
saat. Hal ini disebabkan oleh pengaruh lingkungan seperti perubahan suhu, paparan radiasi, polusi,
kelembaban udara yang memicu pembentukan radikal bebas (Reactive oxygen species). Radikal
bebas berpotensi untuk merusak struktur kolagen dan elastin yang bertanggung jawab untuk menjaga
kelembaban dan elastisitas pada kulit. Akibatnya, kulit akankehilangan elastisitas, munculnya tanda
penuaan dini seperti kerutan halus pada wajah, adanyahiperpigmentasi yang tidak merata karena
terganggunya melanin dan melanosit, serta dapat memberi pengaruh yang lebih jauh pada tingkatan
DNA sehingga berpotensi menyebabkan kanker kulit. Salah satu upaya untuk mengatasinya adalah
menggunakan antioksidan topikalyang juga efektif sebagai pelembab karena dapat menghambat
terbentuknya ROS dan juga menjaga elastisitas kulit sehingga dapat mencegah terjadinya kerusakan
pada kulit. Selain itukulit kering juga dapat disebabkan oleh kegiatan membersihkan kulit karena
menggunakan bahan sabun atau deterjen untuk membersihkan lapisan minyak pada kulit. Oleh karena
itu kebutuhan terhadap produk pelembab yang dapat memberi perlindungan ekstra terhadapradikal
bebas sangat dibutuhkan.

Siampa et al. telah fokus mengerjakan penelitian sejak tahun 2021 dan mendapatkan sediaan
gel antioksidan dari ekstrak kayu manis. Gel dapat berpenetrasi dengan baik, tidak mengiritasi kulit,
dan memiliki nilai SPF 5,30 £ 0,080. Pada tahun ini, peneliti perlumelakukan pengembangan formula
yang tidak hanya berfungsi sebagai antioksidan tapi juga sebagai pelembab sehingga dapat mengatasi
permasalahan kekeringan kulit serta memberikan perlindungan yang menyeluruh pada Kkulit.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan formula body lotion dengan bahan aktif ekstrak kayu
manis yang memiliki efektivitas sebagai pelembab dan tidak mengiritasi kulit.

Metode Penelitian
a) Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Lanjut Program Studi Farmasi Fakultas MIPA
Universitas Sam Ratulangi pada bulan Mei 2024 sampai Oktober 2024.

b) Alat dan bahan

Alat yang digunakan yaitu timbangan analitik, perangkat maserasi, spektrofotometer UV-Vis,
Skin analyzer SK-8, alat gelas laboratorium, dan wadah sediaan.

Bahan yang digunakan yaitu kayu manis, propilen glikol, cetyl alcohol, parafin cair, DMDM
hydantoin, phenoxyethanol, triethanolamine, asam stearat, aquadest, etanol p.a, vit C p.a., kertas
saring, etanol 70%, kasa dan tissu.

c) Cara kerja
Pengumpulan dan Ekstraksi Sampel

Kayu manis diambil dari desa Kawangkoan, Kabupaten Minahasa, SulawesiUtara. Kulit kayu
manis yang telah kering dikecilkan ukurannya kemudian dimaserasi menggunakan etanol 70%
selama 3x24 jam dengan sesekali pengadukan. Kemudian, filtrat dan ampas dipisahkan dengan
penyaringan. Ampas dimaserasi lagi sebanyak 2 kali dengan cara yang sama. Filtrat yang dihasilkan
kemudian dikumpulkan dan diuapkan pelarutnya hingga didapatkan ekstrak kayu manis yang siap
untuk digunakan sebagai bahan aktif dalam formula.

Formulasi Sediaan Body Lotion Optimal

Formula body lotion dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak kayu manis sebagai bahan aktif.
Komposisi bahan tambahan formula body lotion merupakan modifikasi dariPujiastuti dkk (2019)
kemudian diukur antioksidannya. Formula dengan nilai 1Cso terendah yang digunakan sebagai
formula optimal.
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Tabel 1. Formula Sediaan Body Lotion

Komposisi Kegunaan Konsentrasi
(%b/v)
Ekstrak kayu manis Bahan aktif 3
Propilen glikol Humectant 5
Cetyl alkohol Stiffening agent 5
Parafin cair Fase minyak 10
Phenoxyetanol Pengawet 0,1
DMDM Hydantoin Pengawet 0,1
Triethanolamine Emulgator 2
Asam stearat Emulgator 10
Aguadest Pembawa Ad 100

Pengujian Efektivitas Pelembab Body Lotion
Uji efektivitas pelembab dilakukan setelah mendapatkan persetujuan etik penelitian.
Pengujian menggunakan alat Skin moisture analyzer untuk mengetahui kemampuan sediaan sebagai
pelembab dengan mekanisme pengurangan penguapan airmelalui kulit. Kulit diukur kelembabannya
sebelum dan setelah menggunakan sediaan body lotion dan dihitung persentase peningkatan
kelembaban dengan rumus.
kn —ko

Peningkatan kelembaban = X 100%

Dimana, kn = kelembaban kulit setelah diberikan perlakuan dan ko = kelembaban mula-mula kulit
sebelum perlakuan.

Pengujian iritasi body lotion

Uji iritasi pada kulit dilakukan dengan metode tempel. Sediaan dioleskan pada kulit
pergelangan atas panelis dan diamati reaksi yang terjadi pada kulit 15 menit setelah sediaan
diaplikasikan. Jika terjadi reaksi merah diberi tanda positif (+) , jika terjadi pembengkakan diberi
tanda ++ dan bila tidak terjadi keduanya diberi tanda negatif (-).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melakukan formulasi menggunakan ekstrak kayu manis yang terbukti efektif sebagai
antioksidan pada penelitian sebelumnya. Sehingga formula dengan efektivitas sebagai antioksidan terbaik
dipilih sebagai formula optimum yang kemudian dilanjutkan sebagai sampel pada pengujian kelembaban
dan uji iritasi.

Pengukuran kelembaban

Pengujian kelembaban dan iritasi dilakukan langsung pada panelis. Penelitian ini telah
disetujui layak etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes Manado dengan
nomor keterangan etik KEPK.01/07/151/2024.

Hasil pengujian kelembaban (Tabel.2) memperlihatkan kenaikan persentase kadar air dan
kadar minyak yang ada pada kulit panelis. Seluruh panelis mengalami peningkatan kelembaban kulit
yaitu terjadi peningkatan persentase kadar air dan kadar minyak. Persentase kenaikan kadar air
terendah yaitu 8,0% dan paling tinggi terjadi kenaikan 56%. Sedangkan untuk kadar minyak,
kenaikan paling rendah ada diangka 8,3% dan kenaikan paling tinggi yaitu terjadi kenaikan 56,1%
dari kadar sebelum penggunaan sediaan body lotion. Terjadinya peningkatan kadar air membuktikan
adanya peningkatan kelembaban pada kulit sehingga kulit akan terhindar dari dehidrasi dan
kekeringan (Nazliniwaty dkk, 2019)
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Kelembaban Sediaan Body Lotion

Panelis Kelembaban sebelum Kelembaban setelah % kenaikan kelembaban
% air % minyak % air % minyak % air %
minyak
SK 001 35,1 15,7 49,9 22,4 42,2 42,7
SK 002 37,8 17,0 48,6 21,8 28,6 28,2
SK 003 36,9 16,6 50,6 22,7 37,1 36,7
SK 004 31,1 13,9 47,1 21,1 51,4 51,8
SK 005 35,7 16,0 54,6 24,5 52,9 53,1
SK 006 37,3 16,7 54,3 24,4 45,6 46,1
SK 007 37,4 16,8 50,3 22,6 34,5 34,5
SKO008 36,6 16,4 57,1 25,6 56,0 56,1
SK 009 42,1 18,9 48,1 21,6 14,3 14,3
SKO010 34,9 15,7 45,8 20,6 31,2 31,2
SK011 43,8 19,7 49,4 22,2 12,8 12,7
SK 012 43,0 19,3 52,2 23,4 21,4 21,2
SK 013 50,2 22,5 56,9 25,6 13,3 13,8
SK 014 48,6 21,8 52,5 23,6 8,0 8,3
SK 015 53,8 24,2 58,4 26,2 8,6 8,3

Keterangan : SK = kode panelis
Pengujian iritasi

Hasil pengujian iritasi pada ke-15 panelis memperlihatkan tidak adanya perubahan yang terjadi pada
kulit setelah sediaan diaplikasikan. Tidak ditemukan adanya tanda reaksi iritasi berupa kemerahan dan
pembengkakan sehingga diberikan tanda -. Sediaan yang baik adalah sediaan yang tidak menyebabkan
terjadinya iritasi sehingga aman untuk digunakan pada kulit. Oleh karena itu, sediaan ini memenuhi
persyaratan uji iritasi.

Tabel 3. Hasil Pengujian Iritasi Sediaan Body Lotion

Panelis Skor iritasi Keterangan
eritema edema
SK 001 - - Tidak mengiritasi
SK 002 - - Tidak mengiritasi
SK 003 - - Tidak mengiritasi
SK 004 - - Tidak mengiritasi
SK 005 - - Tidak mengiritasi
SK 006 - - Tidak mengiritasi
SK 007 - - Tidak mengiritasi
SKO008 - - Tidak mengiritasi
SK 009 - - Tidak mengiritasi
SK010 - - Tidak mengiritasi
SKO011 - - Tidak mengiritasi
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SK 012 - - Tidak mengiritasi
SK 013 - - Tidak mengiritasi
SK 014 - - Tidak mengiritasi
SK 015 - - Tidak mengiritasi

Keterangan : SK = kode panelis; tanda - : tidak terjadi reaksi

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa formula optimum sediaan body lotion ekstrak kayu
manis memiliki efektivitas sebagai pelembab dengan kenaikan persentase kelembaban sebesar 56% dan
pada uji iritasi tidak memperlihatkan tanda terjadinya reaksi iritasi sehingga aman digunakan.
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